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Abstrak: Peningkatan Motivasi Pembelajaran Bahasa Isyarat dengan 
Menggunakan Media Gambar dan Benda Asli pada siswa Tunarungu kelas I. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi siswa dengan 
menggunakan media gambar dan benda asli. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitiannya adalah studi 
pengembangan sifat penelitiannya kualitatif dan jenis penelitiannya adalah 
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan selama 3 siklus. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa baseline motivasi instrinsik 30%, motivasi 
ekstrinsik 20%. Siklus I motivasi instrinsik 70%, motivasi Ekstrinsik 50%. Siklus 
II motivasi instrinsik 80%,  motivasi Ekstrinsik 90%. Siklus III motivasi instrinsik 
100%, motivasi Ekstrinsik 100%. Dari data yang diperoleh terjadi peningkatan 
yang signifikan, maka kategori peningkatan tersebut adalah termasuk kategori 
tinggi. Berdasarkan data yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media gambar dan 
benda asli pada pembelajaran Bahasa Isyarat pada siswa tunarungu  kelas  I. 
 
Kata Kunci : Media Gambar, Benda Asli 
 
Abstract: Increasing Motivation Learning Sign Language Using Media Images 
and Objects Original Deaf students grade I. This study aims to determine the 
increase in student motivation by using the original images and objects. The 
research method used is descriptive method with a form of research is a 
qualitative research study of the development of the nature and type of research is 
a classroom action research. The research was conducted for 3 cycles. The result 
shows that 30% of baseline intrinsic motivation, extrinsic motivation 20%. I cycle 
70% of intrinsic motivation, Extrinsic motivation 50%. Cycle II 80% intrinsic 
motivation, Extrinsic motivation 90%. Cycle III 100% intrinsic motivation, 
Extrinsic motivation 100%. From the data obtained a significant increase, the 
increase is a category of high category. Based on the data that has been obtained, 
indicating that there is an increase in student motivation by using the original 
image and the object of learning sign language in deaf students' grade I. 
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Pendidikan bertujuan untuk menciptakan dan mengembangkan manusia 
seutuhnya. Tujuan pendidikan  itu sendiri dapat tercapai secara optimal jika 
proses belajar mengajar direncanakan dengan baik. Untuk itu setiap guru selalu 
dituntut untuk meningkatkan kinerjanya di dalam proses belajar mengajar.Dalam 
proses belajar mengajar motivasi sangat diperlukan. 
 Motivasi juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan bagi siswa. Motivasi seseorang dipengaruhi oleh stimuli kekuatan 
instrinsik yang ada pada diri seseorang atau/ individu yang bersangkutan, stimuli 
eksternal mungkin juga dapat mempengaruhi motivasi, tetapi motivasi itu sendiri 
mencerminkan reaksi individu terhadap stimuli tersebut. Berdasarkan pentingnya 
motivasi pada siswa, maka siswa diharapkan harus mempunyai motivasi yang 
tinggi baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran 
Bahasa Isarat yang akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya 
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai ”Bagaimanakah peningkatan motivasi pembelajaran bahasa isyarat 
dengan menggunakan media gambar dan benda asli pada siswa tunarungu kelas 1 
Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No.25 Sintang?” (1) Rumusan masalah tersebut 
dapat dijabarkan menjadi rumusan masalah khusus yang disajikan sebagai 
berikut: Bagaimanakah peningkatan motivasi instrinsik dalam pembelajaran 
bahasa isyarat dengan media gambar dan benda asli siswa tunarungu kelas 1 
Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No.25 Sintang ? (2) Bagaimanakah peningkatan 
motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran bahasa isyarat dengan alat bantu berupa 
gambar dan benda asli siswa tunarungu  klas 1 Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 
No.25 Sintang ? (3) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar bahasa dan sastra 
Indonesia/Sistim Isyarat Bahasa Indonesia sebagai dampak adanya peningkatan 
motivasi dengan digunakannya media gambar dan benda asli pada siswa 
tunarungu kelas 1 Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No.25 Sintang ? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Untuk mendeskripsikan 
motivasi instrinsik dalam pembelajaran bahasa isyarat dengan media gambar dan 
benda asli pada kelas 1 Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri  No. 25  Sintang, (2) 
Untuk Mendeskripsikan motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran bahasa isyarat 
dengan alat bantu berupa gambar dan benda asli pada siswa tunarungu kelas 1 
Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri  No. 25 Sintang (3) Untuk Mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar sebagai dampak adanya peningkatan motivasi dengan 
digunakannya media gambar dan benda asli pada siswa tunarungu kelas 1 
Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri  Negeri No.25 Sintang. 
Iskandar (2009: 180) “Istilah motivasi berasal dari bahasa latin movere 
yang bermakna bergerak, istilah ini bermakna mendorong, mengarahkan tingkah 
laku manusia”. Menurut Zainal Aqib (2002: 50) menyatakan bahwa “Motivasi 
adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”.  
Dari buku tersebut dapat dijelaskan bahwa motivasi yaitu proses untuk 
memulai, mempertahankan, dan mengarahkan kegiatan psikologis atau fisik, juga, 
setiap gaya dalam (implus, dorongan, keinginan ) yang terlibat dalam proses ini. 
Motif dapat beroprasi pada tingkat sadar atau tidak sadar, dan sering dibagi 
menjadi (a) psikologis primer, atau organik, (b) pribadi dan sosial, atau 
sekunder.(kepentingan afiliasi  pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa  
motivasi merupakan pendorong bagi perbuatan seseorang. yang menyangkut soal 
mengapa seseorang berbuat demikian dan apa tujuannya sehingga ia berbuat 
demikian 
Menurut Chaiorul Anam (1989: 7) Bahasa isyarat adalah bahasa yang 
dilakukan dengan menggunakan gerakan gerakan badan dan mimik  muka sebagai 
simbul dari makna bahasa lisan. Kaum tunarungu adalah kelompok utama yang 
menggunakan bahasa ini, biasanya dengan mengkombinasikan bentuk tanga, 
orientasi dan gerak tangan, lengan tubuh, serta ekspresi wajah untuk 
menggungkapkan pikiran mereka.Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa bahasa isyarat adalah bahasa yang dipergunakan dengan menggunakan 
gerakan-gerakan badan dan mimik muka khusunya pada siswa tunarunggu. 
Motivasi pembelajaran bahasa isyarat adalah suatu dorongan yang timbul 
pada diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa isyarat, dan guru 
berperan sebagai pemberi motivasi, pembimbing dan pemberi fasilitas pada 
siswa. Motivasi yang dimaksudkan disini adalah dorongan bagi siswa tunarungu 
untuk mempergunakan bahasa isyarat sebagai bahasa keseharian agar 
mempermudah berkomunikasi sesama dan dapat dimengerti oleh orang banyak, 
selain itu dengan mengetahui bahasa isyarat siswa tersebut dapat meningkatkan 
aktivitas serta hasil belajar sehingga diharapkan dapat menguasai pembelajaran. 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Nawawi 
(2007: 67) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana mestinya. Metode deskriptif dalam penelitian ini adalah 
pemecahan masalah mengenai peningkatan motivasi pembelajaran bahasa isyarat  
dengan menggunakan media gambar dan benda asli pada siswa Tunarungu kelas 
1 sekolah dasar Luar biasa negeri no. 25 Sintang sehingga akan diperoleh hasil 
apakah dengan menggunakan media gambar dan benda asli ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa atau tidak. Bentuk penelitian Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei (survey studies) 
dengan jenis survei kelembagaan (institusional survey).  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom action 
research) dimana penelitian ini merupakan “Suatu aktivitas mencermati obyek 
atau komponen-komponen yang ada di dalam kelas dengan menggunakan 
tindakan tertentu untuk meningkatkan atau memperbaiki kondisi belajar yang 
terjadi di dalam kelas” (Maridjo A. Hasjmy, 2010:4). Penelitian ini bersifat 
kualitatif. Aunurrahman (2009: 2.29) menyatakan bahwa: Penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok , berguna untuk menemukan prinsip-
prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis sejumlah fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, dan kepercayaan tentang prilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan yang 
dialami subyek penelitian yang dapat dilakukan melalui pengamatan, wawancara, 
dan sebagainya yang akan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata secara alamiah 
dan tidak menggunakan model-model matematik, statistik,atau komputer. 
Susilo (2010:19) menyatakan Ada empat langkah utama dalam penelitian 
tindakan kelas yaitu : (1) perencanaan (planning), (2) Tindakan (acting), (3) 
Observasi (observing), (4) Refleksi (reflecting). Analisis data yang berhubungan 
dengan motivasi siswa dilakukan dengan menghitung persentase motivasi belajar 
siswa baik secara instrinsik maupun ekstrinsik. Untuk mencari pensentase 
tersebut maka digunakan rumus persentase menurut sebagai berikut:                       
 𝑁𝑃 =
𝑅
𝑆𝑀
 𝑋 100 
Keterangan : 
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = Bilangan tetap 
(Ngalim Purwanto, 2010: 102) 
Analisis data yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam 
mengajar dilakukan dengan menentukan rata-rata skor dari lembar observasi guru. 
Sedangkan analisis data yang berhubungan dengan hasil belajar siswa dilakukan 
dengan mengumpulkan nilai-nilai tes siswa, dari nilai tersebut ditentukan rata-rata 
kelas.   Untuk menentukan rata-rata nilai/skor digunakan rumus sebagai berikut: 
=  
 𝑋
𝑁
 
Keterangan : 
= Rata –rata hitung 
 
 𝑁 = Jumlah seluruh skor 
N = Jumlah Item  
(Burhan Nurgiantoro 2009: 64) 
 
 
 
Dari data-data tersebut kemudian ditarik kesimpulan apakah tindakan yang 
dilaksanakan berhasil atau tidak. Untuk mengetahui peningkatan aktifitas 
digunakan kategori peningkatan aktifitas sebagai berikut : 
81-100  = Sangat Tinggi 
61-80  = Tinggi 
41-60  = Cukup Tinggi 
21-40  = Rendah 
1-20  = Sangat Rendah 
 
Adapun untuk menginterprestasikan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Matematika menggunakan standar nilai BSNP (2011: 28) yaitu sebagai berikut : 
1 Nilai 8,00 – 10 ,00 kategori A ( Sangat Baik ) 
2 Nilai 7,00 – 7,99 kategori B ( Baik ) 
3 Nilai 6,00 – 6,99 kategori C ( Cukup Baik ) 
4 Nilai 5,00 - 5,99 kategori D ( Kurang Baik ) 
5 Nilai 0,00 – 4,99 kategori E ( Tidak Baik ) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada siswa tunarungu kelas 1 Sekolah Dasar Luar Biasa 
Negeri No. 25 Sintang pada mata pelajaran Bahasa isyarat dengan guru teman 
sejawat ibu Ani Vischasary,S.Pd. Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari 
permasalahan umum adalah belum meningkatnya motivasi pembelajaran siswa 
dalam mata pelajaran Bahasa Isyarat. 
Penelitian ini merupakan suatu kolaborasi antara peneliti  dengan guru 
teman sejawat dalam penerapan penggunaan media gambar dan benda asli dalam 
peningkatan motivasi pembelajaran. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data 
tentang motivasi pembelajaran bahasa isyarat yang terdiri dari aspek motivasi 
instrinsik (Dorongan  yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri), dan motivasi 
ekstrinsik (Dorongan yang berasal dari luar diri siswa) semua aspek tersebut 
dapat dilihat dari indikator motivasi pembelajaran yang diperoleh dari observasi 
awal(baseline), pelaksanaan tindakan siklus I, siklus II dan Siklus III. Data-data 
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan sharing bersama 
teman sejawat kemudian mengatur jadwal untuk melakukan pengamatan awal 
(baseline) untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Isyarat. Data pengamatan awal (baseline) motivasi belajar 
siswa dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Isyarat ini akan digunakan sebagai 
baseline untuk mempermudah melihat hasil dari penelitian yang tertuju pada 
peningkatan motivasi belajar pembelajaran Bahasa Isyarat pada siswa tunarungu 
kelas 1 Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 25 Sintang. 
Setelah melakukan pengamatan awal terhadap motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran Bahasa Isyarat kemudian dilakukan penelitian terhadap motivasi 
belajar siswa sebanyak 3 siklus, siklus pertama dilakukan pada tanggal 2 Oktober 
2012, siklus ke 2 dilakukan pada tanggal 4 Oktober 2012 dan siklus terakhir atau 
siklus ke 3 dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2012. Setiap siklus dilakukan satu 
kali pertemuan dengan materi disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar  kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
  Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data hasil dari 
pengamatan motivasi belajar siswa yaitu berupa motivasi belajar instrinsik dan 
motivasi belajar ekstrinsik siswa dalam pembelajaran Bahasa Isyarat. Dalam 
mengamati motivasi belajar siswa yang meliputi motivasi instrinsik dan ekstrinsik 
menggunakan lembar observasi siswa yang berisi indikator motivasi belajar 
siswa, setelah didapat data mengenai motivasi belajar siswa sesuai dengan 
indikator yang terdapat pada lembar observasi siswa kemudian data tersebut 
dianalisis menggunakan perhitungan persentase, begitu pula data yang diperoleh 
pada pengamatan awal dianalisis menggunakan perhitungan persentase yang 
kemudian digunakan sebagai baseline. 
Berikut ini langkah- langkah pelaksanaan pengamatan awal (baseline), yaitu: 
a)  Perencanaan dan persiapan lembar observasi awal (baseline) 
1) Menyiapkan lembar observasi awal. 
2) Merencanakan waktu pelaksanaan observasi awal kepada teman 
sejawat. 
3) Menginformasikan waktu observasi kepada siswa. 
b) Pelaksanaan Observasi Awal (baseline) 
1) Guru  melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa. 
2) Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, observer/ teman sejawat 
mengamati proses pembelajaran Bahasa Isyarat dan memfokuskan 
pengamatan pada motivasi belajar siswa menggunakan lembar 
observasi siswa yang berisi indikator kinerja motivasi belajar belajar 
siswa. 
Pengamatan awal terhadap motivasi belajar siswa kelas I Tunarungu 
Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 25 Sintang  pada pembelajaran Bahasa 
Isyarat yang berjumlah 2 siswa 
Setelah melakukan 3 siklus penelitian pada pembelajaran Bahasa Isyarat 
dengan menggunakan media gambar dan benda asli yang dilakukan oleh peneliti 
dan berkolaborasi dengan Ani Vischasary, S.Pd sebagai guru mata pelajaran 
Bahasa Isyarat diperoleh rekapitulasi motivasi belajar pembelajaran siswa kelas I 
Tunarungu Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 25 Sintang  dapat dilihat pada 
tabel 4.5. Adapun katagori kenaikan motivasi belajar pembelajaran dapat dilihat 
sebagai berikut. 
1% - 20% = Sangat Rendah 
21%-40% = Rendah 
41% - 60% = Cukup Tinggi 
61% - 80% = Tinggi 
81%-100% = Sangat Tinggi 
Tabel  Rekapitulasi di atas dapat dibuat grafik sebagai berikut 
Grafik 1 
Rekapitulasi Peningkatan Motivasi  Pembelajaran Bahasa Isyarat Dari 
Baseline, Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
 
 
 
Pembahasan 
1. Motivasi Instrinsik 
Motivasi Instrinsik, terbagi menjadi 5 indikator kinerja yaitu  siswa 
memperhatikan penjelasan guru tanpa disuruh, siswa mencatat materi pelajaran 
tanpa disuruh, siswa menjawab pertanyaan tanpa disuruh, siswa mengerjakan soal 
tanpa disuruh, dan siswa bertanya mengenai materi yang belum jelas tanpa 
disuruh.. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan yang besar dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, 
yaitu 30% pada baseline menjadi 70% pada siklus I dengan selisih sebesar 40%, 
kemudian dari siklus I dengan jumlah persentase 70% menjadi 80% ke siklus II 
dengan selisih sebesar 10%. Selanjutnya dari siklus II dengan jumlah persentase 
80% menjadi 100% pada siklus III dengan selisih sebesar 20%. Adapun selisih 
keseluruhan dari baseline ke siklus III ialah 70%. Dengan demikian kenaikan 
Motivasi Belajar instrinsik dapat dikatagorikan ”Tinggi” 
2. Motivasi Ekstrinsik 
 Motivasi Ekstrinsik, terbagi menjadi 5 indikator kinerja yaitu  siswa 
memperhatikan penjelasan guru dengan disuruh, siswa mencatat materi pelajaran 
dengan disuruh, siswa menjawab pertanyaan dengan disuruh, siswa mengerjakan 
soal dengan disuruh, dan siswa bertanya mengenai materi yang belum jelas 
dengan disuruh. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan yang besar dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, 
yaitu 20% pada baseline menjadi 70% pada siklus I dengan selisih sebesar 50%, 
kemudian dari siklus I dengan jumlah persentase 70% menjadi 90% ke siklus II 
dengan selisih sebesar 20%. Selanjutnya dari siklus II dengan jumlah persentase 
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90% menjadi 100% pada siklus III dengan selisih sebesar 10%. Adapun selisih 
keseluruhan dari baseline ke siklus III ialah 80%. Dengan demikian kenaikan 
Motivasi Belajar Ekstrinsik dapat dikatagorikan ”Tinggi” 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian terhadap 
Peningkatan Motivasi belajar pada pembelajaran Bahasa Isyarat dengan 
Menggunakan media gambar dan benda asli pada Siswa Kelas I Tunarunggu 
Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 25 Sintang dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: (1) Terdapat peningkatan motivasi instrinsik dalam pembelajaran 
bahasa isyarat dengan menggunakan media gambar dan benda asli pada siswa 
Kelas I Tunarunggu Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 25 Sintang dari 
baseline ke siklus III sebesar  70%  dengan demikian kenaikan motivasi instrinsik 
termasuk kategori tinggi, (2) Terdapat peningkatan motivasi Ekstrensik dalam 
pembelajaran bahasa isyarat dengan menggunakan media gambar dan benda asli 
pada siswa Kelas I Tunarunggu Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 25 Sintang 
dari baseline ke siklus II sebesar 80% dengan demikian kenaikan motivasi 
Ekstrinsik termasuk  kategori  tinggi, (3) Hasil belajar siswa sebanyak 2 siswa 
pada siklus 1 adalah 70 masuk kedalam kategori ”Baik”, kemudian hasil belajar 
siswa pada siklus II adalah 85 masuk kedalam kategori ”Sangat Baik”, dan hasil 
belajar siswa pada siklus III adalah 95 masuk kedalam kategori ”Sangat Baik” 
dari hasil belajar baik dari siklus I,II,dan III dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-
rata dari hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Isyarat membaca beberapa 
kata sederhana adalah 83,33 termasuk kedalam kategori ” Sangat Baik” 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Guru hendaknya selalu menggunakan 
media pembelajaran yang disesuaikan dengan keterbatasan anak tunarungu dalam 
pembelajaran sehingga dapat diterima dan dipahami oleh anak dengan baik dan 
dapat  menumbuhkan motivasi belajar baik motivasi instrinsik maupun ekstrinsik, 
(2) Rendahnya motivasi belajar siswa dapat berdampak terhadap hasil belajar 
siswa. Guru seharusnya selalu menyemangati pada anak dengan penguatan 
misalnya dengan pujian atau hadiah bagi anak yang dapat menyelesaikan 
tugasnya dengan baik., (3) Motivasi belajar siswa sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran Bahasa Isyarat. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat memotivasi 
siswa yakni dengan menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dan yang 
sesuai dengan keterbatasan anak tunarungu dalam proses pembelajaran Bahasa 
Isyarat terutama dengan menggunakan media yang bersifat visual misalnya 
gambar dan benda asli agar pembelajaran lebih berkasan bagi anak mengingat 
anak tunarungu lebih banyak menggunakan visualnya dibanding indera lainnya 
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih 
bermakna dan dapat meningkatkan motivasi  belajar siswa sehingga siswa dapat 
berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran. 
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